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Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN no 

4/VIII/PB/ 2014 dan 24 tahun 2014

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat

Jabatan Fungsional Dosen yang selanjutnya disebut jabatan Akademik Dosen adalah kedudukan yang 
menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang Dosen dalam suatu satuan
pendidikan tinggi yang dalam pelaksanaanya didasarkan pada keahlian tertentu serta bersifat mandiri

Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan
yang harus dicapai oleh seorang Dosen dalam rangka pembinaan karir kepangkatan dan jabatan

DUPAK : Daftar Usul Penetapan Angka Kredit

Tim PAK (Penilai Angka Kredit) Dosen adalah tim yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang 
berwenang dan bertugas menilai prestasi kerja Jabatan Akademik Dosen



Jabatan Fungsional

– Jabatan karir dosen

– Dosen tetap adalah dosen yang bekerja penuh waktu sebagai tenaga pendidik

tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu dan diberi NIDN

– Dosen sebagai salah satu komponen terpenting dalam pendidikan tinggi

mempunyai peran yang sangat signifikan bagi PT untuk menjalankan fungsinya

– Tridharma perguruan tinggi
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Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala BKN no 4/VIII/PB/ 2014 dan 24 tahun 2014

– Pasal 15

(1) Bahan penilaian angka kredit Dosen disampaikan oleh pimpinan unit kerja paling rendah pejabat struktural eselon IV yang 
bertanggung jawab di bidang kepegawaian setelah diketahui Dekan bagi Universitas/lnstitut dan Ketua Jurusan bagi Sekolah 
Tinggi/Akademi/Politeknik kepada pejabat yang berwenang mengusulkan penetapan angka kredit.

(2) Pejabat yang berwenang mengusulkan penetapan angka kredit Dosen menyampaikan usul penetapan angka kredit kepada
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

(3) Daftar usul penetapan angka kredit Dosen dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum dalam Lampiran III yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

(4) Setiap usul penetapan angka kredit Dosen dilampiri dengan:

a. surat pernyataan melaksanakan pendidikan dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV;

b. surat pernyataan melaksanakan penelitian, dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum dalam Lampiran V;

c. surat pernyataan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum 
dalam Lampiran VI; dan

d. surat pernyataan melaksanakan penunjang tugas Dosen, dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum dalam
Lampiran VII,



Tangga Jabatan Fungsional, Pangkat dan Golongan

Asisten Ahli 100-150

Penata muda Tk.I Gol III a/b

Lektor 200-300

Penata Gol. III/c

Penata Tk.I Gol.III/d
Lektor Kepala 400-550-700

Pembina Gol.IV/a

Pembina Tk.I Gol.IV/b

Pembina Utama muda Gol.IV/c

Profesor / Guru Besar 850-1050

Pembina Utama Madya Gol.IV/d

Pembina Utama Gol.IV/e



– Kenaikan jabatan akademik dosen merupakan bentuk pemberian penghargaan 

pemerintah atas prestasi kerja yang dicapai dosen yang telah mempunyai 

prestasi kerja sesuai dengan peraturan perundangan.

– Kenaikan jabatan akademik/pangkat dosen merupakan bagian tidak terpisahkan 

dengan pengembangan karir dosen

– Idealnya : Gaji, Tunjangan, dan Honor Mengajar-menguji-membimbing berbeda

pada setiap tangga jabatan



Dasar hukum tentang jabatan

fungsional

1. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 
Tahun 2013 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 46 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 
tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya

2. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24 Tahun 2014 tentang 
Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 92 Tahun 2014 
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya



Komponen Penilaian Jabatan

Akademik/Pangkat Dosen





Pendidikan



Komponen

Pembelajaran



Komponen

Pembimbingan dan pengujian



Menduduki Jabatan

– Rektor 6

– Wakil Rektor/Dekan/Direktur pascasarjana/Ketua lembaga 5

– Ketua ST/PD/Direktur politeknik 4

– Kajur/Kaprodi/Sekprodi 3



 Bagi dosen yang belum mempunyai jabatan akademik
tetapi sudah diangkat sebagai dosen tetap dan diberikan
penugasan pelaksanaan pendidikan harus dilakukan di 
bawah bimbingan dosen dengan jabatan paling rendah
Lektor Kepala

 angka kreditnya dapat digunakan untuk pengangkatan
pertama dalam jabatan akademik



Books

Buku
Ajar

• Buku pegangan mata kuliah ditulis dan disusun oleh pakar di bidangnya dan memenuhi kaidah buku teks serta diterbitkan secara
resmi dan disebarluaskan. 

Diktat

• bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan disusun oleh dosen mata kuliah tersebut, mengikuti kaidah tulisan ilmiah dan disebar
luaskan kepada peserta kuliah

Modul

• bagian dari bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang ditulis oleh dosen matakuliah tersebut, mengikuti kaidah tulisan ilmiah dan
disebarluaskan kepada peserta kuliah

Model

• alat peraga atau simulasi komputer yang digunakan untuk menjelaskan fenomena yang terkandung dalam penyajian suatu mata kuliah
untuk meningkatkan pemahaman peserta kuliah. 

Alat
Bantu

• perangkat keras maupun perangkat lunak yang digunakan untuk membantu pelaksanaan perkuliahan dalam rangka meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang suatu fenomena.

Audio 
Visual

• alat bantu perkuliahan yang menggunakan kombinasi antara gambar dan suara, digunakan dalam kuliah untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik tentang suatu fenomena.

Naskah
Tutorial

• bahan rujukan untuk kegiatan rujukan tutorial suatu mata kuliah yang disusun dan ditulis oleh dosen mata kuliah atau oleh pelaksana
kegiatan tutorial tersebut, dan mengikuti kaidah tulisan ilmiah

Petunjuk
praktikum

• pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara, persiapan, pelaksanaan, analisis data pelaporan. Pedoman tersebut disusun dan
ditulis oleh kelompok dosen yang menangani praktikum tersebut dan mengikuti kaidah tulisan ilmiah

20

5



Karya cipta berupa buku yang telah mendapatkan sertifikat karya cipta
dari Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, Kemenkumham maka karya

cipta tersebut hanya dapat diajukan salah satu sebagai bukti
melaksanakan penelitian atau

pendidikan.





•buku (ber-ISBN) yang pembahasannya pada satu bidang
ilmu kompetensi penulis

•Isi tulisan memenuhi syarat sebuah karya ilmiah, yaitu
ada rumusan masalah yang mengandung nilai kebaruan
(novelty/ies), metodologi pemecahan masalah, 
dukungan data atau teori mutakhir, serta ada
kesimpulan dan daftar pustaka

Buku
Referensi

•buku (ber-ISSN/ISBN) yang pembahasannya hanya pada
satu topik/hal dalam suatu bidang ilmu kompetensi
penulis.

•Isi tulisan memenuhi syarat sebuah karya ilmiah, yaitu
ada rumusan masalah yang mengandung nilai kebaruan
(novelty/ies), metodologi pemecahan masalah, 
dukungan data atau teori mutakhir, serta ada
kesimpulan dan daftar pustaka.

Buku
Monograf





Publikasi artikel hasil penelitian

50%

60%, 
40%

40%

40%, 
20%



Catatan……

– Karya ilmiah memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan 

– tempat publikasi, kualitas dan teknik penulisan artikel ilmiah/gaya selingkung

merupakan parameter penting yang diperhatikan dalam penulisan

– Karya Ilmiah yang dipublikasikan/diterbitkan di jurnal nasional terakreditasi, 

jurnal internasional selama pendidikan sekolah (tugas/izin belajar S2 dan atau

S3) yang merupakan sintesis dari disertasi/tesis diakui dan dapat dipergunakan

untuk kenaikan jabatan/pangkat setelah selesai pendidikan sekolah, tetapi

tidak dapat untuk pemenuhan syarat khusus.



– Dinilai dengan sungguh sungguh oleh peer 

review

– Oleh Sejawat Sebidang

Memiliki jabatan fungsional setara atau

lebih tinggi

– Bila hasil uji kemiripan melebihi 25% 

(duapuluh lima persen) terhadap 1 (satu) 

dokumen/primary source (tidak termasuk

daftar pustaka, kemiripan kalimat yang 

kurang dari 3% (tiga persen)), maka peer 

review secara subtansi harus memberikan

pendapat ada tidaknya indikasi plagiasi.







Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat



Penunjang



Loncat jabatan

– bagi pengusul pada jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor dengan masa kerja minimal 

sesuai dengan ketentuan Permenpan-RB dipersyaratkan memiliki karya ilmiah yang luar biasa, 

Keluarbiasaan ini ditunjukkan dengan pengusul memiliki karya ilmiah di atas ketentuan minimum

– Jurnal Terindeks dalam basis data internasional bereputasi yang diakui oleh Kemenristekdikti

(contoh Web of Science dan/atau Scopus) dengan SJR jurnal paling sedikit 0,15, atau SJR jurnal

di atas 0,10 dan Q3, atau memiliki JIF WoS paling sedikit 0,05. Tidak termasuk dalam kriteria ini

adalah jurnal berstatus coverage discontinued dan cancelled di Scopus/SCImagojr

– Jurnal Terindeks dalam basis data internasional bereputasi yang diakui oleh Kemenristekdikti

(contoh Web of Science dan/atau Scopus) dengan dengan SJR jurnal atau JIF Web of Science 

Clarivate Analytic paling sedikit 0,50





Kelebihan Angka Kredit

– Kelebihan AK pelaksanaan pendidikan tidak dapat digunakan untuk kenaikan selanjutnya tetapi

dapat digunakan untuk memenuhi angka kredit kumulatif

– Kelebihan angka kredit penelitian dapat digunakan jika kebutuhan minimal sudah terpenuhi dan

maksimal 80% dari kebutuhan minimal

Ex. Saat Lektor 300  didapatkan AK penelitian 60,005 butuh nya 35 maka sisa AK 25,005. pada saat

pengajuan ke LK 400 maka AK penelitian minimal 40, jika sudah memenuhi 40 maka kelebihan angka

kredit yg bisa digunakan adalah 80%x40=32. jadi kelebihan AK penelitian bisa digunakan semua

sehingga total AK penelitian didapatkan 40+25,005=65,005







Muluk, M. R. K. (2019). STRATEGI PERCEPATAN 

PENINGKATAN JABATAN FUNGSIONAL DOSEN. Civil 

Service Journal, 13(1 Juni), 47-59.

– Permasalahan pada defisit sumber daya dosen dengan jabatan Lektor Kepala dan Guru Besar. 

– Hambatan dalam percepatan jabatan fungsional dosen, khususnya lektor kepala dan guru besar

dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu hambatan yang bersifat individu dan hambatan

institusional. 

– Hambatan individu meliputi motivasi dalam menghasilkan jurnal serta kesanggupan dalam

pengarsipan berkas pengangkatan jabatan fungsional dosen. 

– Hambatan institusional meliputi dukungan institusi dalam peningkatan motivasi dosen dalam

melengkapi per-syaratan pemberkasan bagi kenaikan jabatan fungsional seperti sosialisasi

prosedur, sosialisasi sistem penilaian, pendanaan bagi penelitian dosen, dan penyediaan sarana

dan prasarasana terkait. 



– Solusi dari permasalahan ini dengan menggunakan system thinking yakni
memperbaiki faktor input dan mentransformasikan proses dari kenaikan
jabatan fungsional dosen. 

– Meningkatkan input pengembangan kapasitas dosen dalam proses mencapai
pengajaran, penelitian, dan pemberdayaan masyarakat, meningkatkan sistem
pendanaan, mempercepat sistem pengarsipan, dan membangun sistem
evaluasi yang stabil. 

– Sedangkan proses transformasi meliputi, penataan load pekerjaan dosen, 
peningkatan motivasi penulisan jurnal, penataan sistem informasi
pengangkatan jabatan fungsional, dan membangun sistem peningkatan
jabatan. 



Jika anda menginginkan sesuatu yg belum perna anda miliki, 

anda harus bersedia melakukan sesuatu yang belum pernah

anda lakukan


